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BAB I

PENDAHULUAN

A. 
Latar Belakang

Pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi persaingan semakin ketat. Oleh karena itu, diperlukan tenaga-tenaga ahli yang mampu bersaing, yang dapat dihasilkan lewat pendidikan. Seperti yang tercantum dalam pasal 1 Undang-undang no. 2 tahun 1989, pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran dan latihan bagi peranaannya dimasa yang akan datang
. Seiring dengan perkembangan jaman itulah maka dunia pendidikan perlu dikembangkan juga, dalam hal ini menyangkut metode pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar dikelas 

Masalah yang sangat menonjol utamanya dalam pendidikan Matematika Sekolah adalah hasil belajar siswa yang belum memuaskan. Hal ini bisa didukung dari perolehan hasil nilai ujian nasional siswa yang setiap tahunnya tidak meluluskan beratus-ratus siswa karena pelajaran matematika. Selain itu sering kita jumpai siswa yang sering mengeluh tentang pelajaran matematika disekolahnya. Mereka mengatakan tidak menyukai matematika karena selalu mendapatkan nilai yang tidak memuaskan. 
Berdasarkan pendapat para ahli psikologi dikemukakan bahwa anak-anak akan memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh-contoh konkret. Berdasarkan hal itu maka tugas guru bukanlah memberikan pengetahuan tetapi menyiapkan situasi yang dapat memotivasi siswa untuk belajar bertanya, mengamati, melakukan eksperimen serta menemukan konsep dan fakta sendiri. Disisi lain pada umumnya jumlah siswa dalam suatu kelas sangat besar dan kurangnya alat pembelajaran serta keterbatasan waktu menjadi kendala guru untuk melakukan umpan balik terhadap pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran konvensional (tradisional) yang kurang efektif cenderung akan menimbulkan kejenuhan pada siswa dalam mengikuti pelajaran sehingga akan dapat menimbulkan dampak terhadap hasil belajar. Pada sistem pengajaran yang tradisional, penggunaan sumber pembelajaran masih terbatas pada informasi yang disampaikan oleh guru dan ditambah sedikit dari buku.
  Jadi metode yang selama ini digunakan guru dalam mengajar dirasa kurang efektif, karena hanya mendengarkan apa yang diucapkan guru, kemudian mencatat dan menghafal sehingga aktivitas belajar siswa sangat kurang berkembang.

Sekarang ini berkembang model-model pembelajaran matematika baru yang dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk belajar aktif. Dapat juga dikatakan model-model tersebut untuk mengupayakan agar model pembelajaran yang terpusat pada guru berubah terpusat pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat dilakukan adalah model pembelajaran teman sebaya (model pembelajaran tutor sebaya). Kita tahu dalam kehidupan sehari-hari, anak akan lebih mudah menerima pengetahuan dari temannya yang memiliki umur sama atau sebaya. Hal ini dikarenakan mereka memiliki harga diri atau kematangan, kebijaksanaan dan pengalaman yang tidak jauh berbeda, sehingga mereka akan dengan suka rela menerima ide-ide atau gagasan dari temannya yang sekaligus ”guru-gurunya” tersebut. Anak relatif bebas berfikir dan bersikap, anak relatif bebas memilih mana yang dapat mereka terima atau tolak dari teman-teman sebayanya. Anak bebas mencari hubungan yang bersifat pribadi dan bebas pula menguji dirinya dengan temannya. Dengan sikap bebas itulah diharapkan anak-anak akan lebih efektif dalam berkomunikasi sehingga dapat mempermudah mereka dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dengan demikian penerapan metode tutor sebaya ini selain dapat meningkatkan kecapakan siswa dalam berkomunikasi juga dapat menjadi solusi dalam memahami materi pelajaran sehingga dapat pula meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pembelajaran tutor sebaya dapat dilakukan di berbagai tingkatan pendidikan dan tanpa terbatas pada pokok bahasan tertentu, sehingga dalam jenjang pendidikan manapun dapat diterapkan. Berdasar pada paparan diatas peneliti ingin mengadakan penelitian dengan judul ”Keefektifan model pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan segiempat siswa kelas VII SMPM 6 Pule”
B. 
Permasalahan Penelitian

1. 
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Apakah penggunaan model pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa lebih baik (efektif) bila dibandingkan dengan penggunaan metode pembelajaran konvensional.

2. 
Pembatasan Masalah

Guna mengarahkan penelitian agar dapat mencapai tujuan yang tepat, diperlukan adanya pembatasan masalah yang diteliti. Penelitian ini terbatas pada masalah-masalah sebagai berikut :

a. 
Pembatasan Objek Penelitian

Objek penelitian ini terbatas pada masalah antara lain sebagai berikut :

1. 
Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran tutor sebaya.

2. 
Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
3. 
Perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran tutor sebaya dan siswa yang diajar dengan menggunakan model konvensional. 
b. 
Pembatasan Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini terbatas pada siswa kelas VII SMPM 6 Pule tahun pelajaran 2009/2010.

C. 
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan segiempat siswa kelas VII SMPM 6 Pule
D. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang berarti bagi semua pihak yang terkait didalamnya, seperti: 

1. 
Bagi guru
Hasil penelitian ini sangat menguntungkan siswa, karena siswa merupakan obyek langsung dari penelitian yang dikenai tindakan. Semestinya ada perubahan dalam diri siswa dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. 

2. 
Bagi siswa. 

Dengan dilaksanakan penelitian ini guru dapat lebih mengetahui secara tepat dan bertambah wawasan dalam penyelenggaraan proses belajar dengan menggunakan metode pembelajaran bagi siswa. 

3. 
Bagi peneliti. 

Mendapat pengalaman langsung menerapkan model pembelajaran tutor sebaya sehingga dapat dijadikan bekal kelak ketika terjun di lapangan. 
E. Penegasan Istilah

1. 
Penegasan secara konseptual

a. 
Keefektifan berarti keberhasilan. Keefektifan itu sendiri berasal dari kata efektif yang dalam penelitian ini maksudnya adalah kerhasilan dalam penggunaan model pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa bila dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional.

b. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami pengalaman belajarnya.

c. 
Model pembelajaran tutor sebaya adalah model pembelajaran yang terpusat pada siswa, dimana sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada siswa  yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya.

d. 
Matematika khusus materi segi empat adalah ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis dan penalarannya deduktif

2. 
Penegasan secara operasional

Keefektifan Model Pembelajaran Tutor Sebaya terhadap hasil belajar Matematika adalah penelitian dimana pembelajaran terpusat pada siswa. Model pembelajaran tutor sebaya yaitu model pembelajaran dimana siswa dituntut aktif dalam memahami materi yang diajarkan. Siswa yang mempunyai kemampuan lebih akan dibimbing terlebih dahulu kemudian dijadikan guru-guru bagi temannya sendiri dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang. Keefektifan disini diukur dengan  membandingkan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran tutor sebaya dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran  konvensional, jika pembelajaran dengan model tutor sebaya bagus maka akan dianggap efektif. Hasil belajar diukur dengan menggunakan tes, sedang materi dalam penelitian ini adalah segi empat yang mencakup keliling dan luas jajar genjang, persegi panjang, persegi, belah ketupat, trapesium dan layang-layang.
F. 
Sistematika
Agar dalam pembahasan skripsi ini bisa mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh, maka sistematika pembahasannya adalah dibuat perbab yang terdiri dari 5 bab dan pada tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bagian awal, terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, daftar isi, dan abstrak.
Bagian utama (inti) yang terdiri dari : 

Bab I pendahuluan, terdiri dari : a. Latar belakang, b. Permasalahan penelitian (rumusan masalah dan pembatasan masalah), c.Tujuan penelitian, d. kegunaan penelitian, e. penegasan istilah, dan f. sistematika skripsi.

Bab II landasan teori, terdiri dari : a. Hakikat matematika, b. Model pembelajaran, c. Model pembelajaran konvensional, d. Model pembelajaran tutor sebaya, e. Tinjauan materi, f. kerangka berfikir, g. hipotesis.

Bab III metode penelitian, terdiri dari : a. Pola atau jenis penelitian, b. Populasi, sampling dan sampel penelitian, c. sumber data, variabel, data dan pengukurannya, d. tehnik dan instrumen pengumpulan data, e. tehnik analisis data, f. prosedur penelitian.
Bab IV laporan hasil penelitian, terdiri dari : a. deskripsi latar belakang keadaan objek, b. penyajian data hasil penelitian, c. analisis data dan uji signifikansi, d. pembahasan hasil penelitian. 

Bab V penutup, terdiri dari : a. simpulan, b. saran.

Bagian akhir, terdiri dari : a. daftar rujukan, b. lampiran-lampiran, b. surat pernyataan keaslian, d. daftar riwayat hidup.
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